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ABSTRACT

The objectives of this research are: 1) To find out the role of class
teachers in building students self confidence at SDLB Inpres 73
Malaingkedi Sorong. 2) To discuss factors that can build students self
confidence at SDLB Inpres 73 Malaingkedi Sorong. 3) To discuss
factors that can hinder the role of class teachers in building students
self confodence at SDLB Inpres 73 Malaingkedi Sorong.This research
uses qualitative research with a descriptive approach. The location of
this research is in the Klabulu Village area, Malaimsimsa District,
Sorong City, SouthWest Papua Province. Data collection methods were
caried out by means of observation, interviews, documentation. The
primary data source in this research is the class teacher at SDLB Inpres
73 Malaingkedi Sorong. Secondary data sources in this research are
books, journals, articels and theses. Analysis of this research data
through data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The results of this research show that: 1) Building GDPK's self
confidence requires motivation to develop interest in learning with the
class teachers efforts to make GDPK'’s more independent, especially in
meeting daily activity needs. 2) Instiling GDPK’s equal rights to
receive education with other children. Don’t forget to also collaborate
between class teachers and parents to support the efforts made by class
teachers when GDPK feels at home. 3) Obstacles often faced by class
teachers are students who rarely go to school, GDPK’s bad mood,
student who have multiple abstacles and weak family econimic
factors. The implication of this research is that every class teachers
process in bulding GDPK self confidence has several obstacles. The
class teachers task is to find ways to overcome these problems by taking
an individual approach, proding learning facilities using media that are
adapted to the GDPK'’s needs and abilites as well as collaboration
between the class teacher and parents.

ABSTRAK

Tujuan daripada penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
bagaimana peran guru kelas dalam membangun kepercayaan
diri peserta didik di SDLB Inpres 73 Malaingkedi Sorong. 2)
Untuk membahas faktor yang dapat membangun kepercayaan
diri peserta didik di SDLB Inpres 73 Sorong. 3) Untuk membahas
faktor yang dapat menghambat peran guru kelas dalam
membangun kepercayaan diri peserta didik di SDLB Inpres 73
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Malaingkedi Sorong. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian
terletak di wilayah Kelurahan Klabulu, Distrik Malaimsimsa,
Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru kelas di
SDLB Inpres 73 Malainkedi Sorong. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, artikel dan skripsi.
Analisis data penelitian ini melalui reduksi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: 1) Membangun kepercayaan diri PDBK memerlukan
motivasi dalam menumbuhkan minat belajar dengan upaya guru
kelas menjadikan PDBK lebih mandiri terutama dalam
memenuhi kebutuhan aktivitas harian. 2) Menanamkan hak dan
kesetaraan PDBK mengenyam pendidikan dengan anak yang
lainnya. Tidak lupa juga dilakukan kerjasama antara guru kelas
dengan orangtua dalam mendukung upaya yang telah dilakukan
oleh guru kelas ketika PDBK berada di rumah. 3) Kendala yang
sering dihadapi oleh guru kelas yaitu peserta didik yang jarang
masuk sekolah, keadaan suasana hati PDBK yang buruk, peserta
didik yang memiliki hambatan ganda serta lemahnya faktor
ekonomi keluarga. Implikasi dari penelitian ini dalah setiap
proses guru kelas membangun kepercayaan diri PDBK terdapat
beberapa hambatan. Adapun tugas guru kelas adalah
menemukan cara untuk mengatasi permasalahan tersebut
dengan melakukan pendekatan individual, menyediakan sarana
pembelajaran dengan menggunakan media yang disesuaikan
pada kebutuhan dan kemampuan PDBK serta adanya kerjasama
antara guru kelas dengan orangtua.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan upaya seseorang yang dianggap lebih dewasa dalam

momentum segala kodrat yang ada pada diri anak, Sehingga anak diharapkan tumbuh
menjadi individu dan anggota kelompok masyarakat yang mendapat keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya. Hal tersebut memiliki arti bahwasannya pendidikan adalah
upaya yang dilakukan oleh seseorang dalam menggali bakat dan membnagun potensi yang
ada pada diri anak. Pendidikan menjadi Hak Asasi Manusia (HAM) dengan kata lain bahwa
setiap anak memiliki hak supremasi hukum terkait pendidikan tanpa diskriminasi.
Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk melindungi, menghormati, dan
menegakkan hak pendidikan, mengawasi setiap pelanggaran yang terjadi, serta menindak
pelanggaran tersebut sesuai dengan hukum. Sebagian besar masyarakat berpendapat
pendidikan merupakan upaya pengembangan diri yang disusun secara terstruktur dan
dikotrol dengan tujuan untuk mengembangkan segala potensi dalam diri seseorang.

Pemahaman diri sebagian kelompok masyarakat yang kemudian menjadikan pendidikan
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sebagai salah satu alat dalam memajukan peradaban manusia serta membangun generasi
yang madani.

Generasi madani ialah golongan masyarakat yang beradab, berperikemanusiaan,
menguasai ilmu pengetahuan, serta mengikuti arus perkembangan global secara baik.
Pendapat ini menunjukkan masyarakat yang terdidik secara tapat sangat dibutuhkan
sebagai tenaga pendidik. Seorang tenaga pendidik yakni guru diibaratkan sebagai ujung
tombak dalam misi tercapainya sebuah tujuan pndidikan, Artinya guru sebagai garda
terdepan yang berperan besar bagi peserta didik dalam mencetak generasi madani, bukan
yang anomali.

Seorang guru yang memiliki tugas dan bertanggung jawab dalam setiap proses
pembelajaran peserta didik serta memiliki kemampuan dan kreativitas dalam menguasai
kelas sesuai dengan tingkatannya disebut guru kelas. Guru kelas bertanggung jawab dalam
setiap proses pembelajaran, Termasuk pula perkembangan psikolog peserta didik, Salah satu
bentuk perkembangan psikologi peserta didik yaitu kepercayaan diri. Kepercayaan diri
menjadi bagian penting yang harus dimiliki peserta didik dalam proses pembelajaran.

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan lembaga pendidikan yang memiliki tujuan
membantu Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam melaksanakan pendidikan
sebagaimana anak-anak yang menempuh jalur pendidikan pada umumnya. Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB) ialah Institusi pendidikan yang dirancang oleh pemerintah dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan khusus yang diperuntukan kepada PDBK dengan
memberikan pendidikan yang disesuaikan pada kemampuan dan kebutuhan masing-
masing peserta didik. Sejalan dengan adanya SDLB Inpres 73 Malaingkedi Sorong termasuk
salah satu perwujudan pemerintah dari pada memenuhi kebutuhan pendidikan ABK
tepatnya yang berada di wilayah Kota Sorong Provinsi Papua Barat Daya dengan jumlah 11
guru kelas yang memiliki latar belakang pendidikan berbeda-beda, Baik yang berlatar
belakang pendidikan khusus dan berlatar belakang pendidikan umum. Serta jumlah 97
peserta didik dengan macam-macam hambatan seperti autis, tunadaksa, tunarunguwicara,
tunanetra ringan, dan tunagarhita. Peneliti menjadikan guru kelas SDLB Inpres 73
Malaingkedi Sorong sebagai sampel dalam pengumpulan data penelitian. Perbedaan latar
belakang pendidikan guru kelas yang kemudian menjadikan perbedaan guru kelas
memerankan perannya dalam mengatasi masalah kepercayaan diri peserta didik.

Hal ini pula yang membuat orangtua PDBK menyadari untuk mendukung
pertumbuhan putra-putrinya yaitu memberikan pendidikan di sekolah khusus dengan
harapan akan mendapatkan bimbingan dan pendidikan oleh guru atau tenaga pendidik

yang memiliki keilmuan dan pemahaman lebih, Khususnya untuk memenuhi kebutuhan
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pendidikan PDBK dengan difokuskan pada pengembangan minat dan bakat kemudian
dipupuk secara terus-menerus sehingga mereka bisa menjadi manusia yang utuh secara
hakikat. “Memiliki kepercayaan diri, kemandirian, dan tentu saja bisa meraih penghargaan
yang layak sesuai prestasi yang diraihnya. SDLB Inpres 73 Malaingkedi Sorong merupakan
wujud dukungan pemerintah terhadap penyediaan wadah pendidikan khusus yang
ditujukan untuk PDBK serta dipercayai orangtua dalam memberikan pendidikan bagi putra-
putrinya membuat keberadaan SDLB sangat penting dimata masyarakat dalam
menyetarakan hak pendidikan bagi PDBK seperti anak lainnya yang juga mengenyam
pendidikan. Peneliti memandang perlunya diadakan penelitian lebih lanjut terkait fenomena
tersebut, Sehingga dijadikan sebagai tugas akhir penelitian dengan judul “Analisis Peran
Guru Kelas untuk Membangun Kepercayaan Diri Peserta Didik (PDBK) di Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB) Inpres 73 Malaingkedi Kota Sorong.

II. METODE
Penelitian ini merupakan Penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk

mendeskripsikan temuan-temuan sebagai hasil dari penelitian secara mendalam, kemudian
dilakukan analisa dan pengumpulan data yang dipersempit ke dalam suatu topik (Siswadi,
2022). Penelitian deskriptif kualitatif ialah gambaran yang dipaparkan secara mendalam
tentang situasi eksternal berdasarkan pada kenyataan lapangan. Pendekatan yang dilakukan
oleh peneliti mengunakan studi kasus yang bertujuan untuk mengetahui secara mendalam
tentang peran seorang guru kelas dalam membangun kepercayaan diri PDBK. Prosedur
pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam menentukan hasil
Penelitian. Pada tahap ini peneliti menggunakan beberapa metode antara lain: 1) Penelitian
lapangan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dokumentasi, kajian literature. 2)

Analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan varifikasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti bersama narasumber

melalui wawancara terstruktur bahwasanya upaya guru kelas untuk membangun
kepercayaan diri peserta didik yaitu dengan menjadikan ilmu pengetahuan, pengembangan
minat bakat serta kemandirian sebagai langkah untuk membantu dalam mendukung proses
perkembangan kepercayaan diri peserta didik, Adapun contoh kegiatan dalam melatih
kemandirian oleh guru kelas pada peserta didik yaitu duduk dengan tegap, mengeja nama,
serta beberapa hal dasar untuk melakukan aktifitas harian kebutuhan peserta didik.
Selanjutnya, mengajarkan peserta didik agar mampu memenuhi kebutuhan ketika

beraktivitas juga akan membantu dalam menjalani kegiatan ketika diluar pengawasan
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orangtua atau guru. Akan tetapi upaya-upaya yang telah dilakukan oleh guru kelas
tentunya tidak luput dari hal-hal yang juga dapat menghambat prosesnya, Seperti ketika
peserta didik memiliki suasana hati yang buruk (badmood) sehingga menyebabkan peserta
didik enggan berkompromi dengan guru dalam kegiatan di kelas. Hal ini tentunya akan
menghambat proses pembelajaran, Adapun yang dimaksudkan hal-hal yang menghambat
yaitu ketika peserta didik memiliki hambatan ganda karena dapat menjadikan proses
pembelajaran dan interaksi antara guru dengan peserta didik menjadi terhambat, Keduanya
tadi merupakan kendala yang tercipta dari faktor internal peserta didik. Tidak hanya faktor
internal, terdapat pula faktor eksternal yang dapat menghambat upaya guru kelas untuk
membangun kepercayaan diri peserta didik yaitu ketika peserta didik jarang masuk sekolah
dengan alasan yang kurang jelas, peserta didik mendapatkan diskriminasi olehorang-orang
sekitarnya, trauma masa lalu yang pernah dialami peserta didik berupa pembullyan secara
verbal oleh lingkungannya hingga menyebabkan peserta didik tidak mau masuk sekolah,
serta kurangnya dukungan dari pihak orangtua/wali peserta didik seperti ekonomi yang
kurang mendukung sehingga peserta didik tidak mendapatkan pelayanan berupa terapi
oleh ahli, Orangtua/wali yang kurang peka terhadap pertumbuhan peserta didik sehingga
menyebabkan kurangnya kasih sayang yang tercurahkan. Sebagaimana yang diketahui
bahwasannya peran orangtua dalam memberikan perhatian serta kasih sayang pada peserta
didik ketika sedang berada diusia pertumbuhan bagian dari hal yang paling penting karena
keluarga adalah lingkungan yang berisi orang-orang terdekat dan memiliki hubungan darah

dengan peserta didik.

IV. SIMPULAN

Setelah melakukan penelitian di SDLB Inpres 73 Malaingkedi Sorong tentang upaya
guru kelas untuk membangun kepercayaan diri peserta didik , Bahwasannya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Untuk membangun kepercayaan diri peserta didik diperlukan motivasi untuk
menumbuhkan minat belajar dengan upaya guru kelas, Minat belajar bukan hanya
sekedar memfokuskan pada kemampuan kognitif peserta didik saja, Kemandirian
dalam melakukan aktivitas harian juga termasuk upaya dalam membangun
kepercayaan diri peserta didik.

2. Menanamkan pada peserta didik setiap harinya bahwa dalam mendapatkan
pendidikan memiliki hak dan kesetraan dengan anak lainnya, Tidak lupa juga
dilakukannya kerja sama antara guru kelas dengan orangtua peserta didik dalam
mendukung upaya guru kelas membangun kepercayaan diri peserta didik ketika
berada dibawah pengawasan orangtua baik disekolah dan ketika berada di rumah .

3. Terdapat kendala yang sering dihadapi oleh guru kelas dalam proses membangun
kepercayaan diri yaitu peserta didik jarang masuk sekolah, keadaan suasana hati
yang buruk peserta didik sehingga mengganggu interaksi antara guru kelas degan
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peserta didik dan membuat terhambatnya proses kegiatan di sekolah, peserta didik
yang memiliki hambatan ganda sehingga mengharuskan guru kelas untuk
menemukan cara melakukan pendekatan serta metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, serta lemahnya faktor ekonomi
keluarga peserta didik menjadi pemicu karena hanya mengandalakan guru di
sekolah tanpa adanya penanganan tambahan dari ahli.
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